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ABSTRAK 

 

Komitmen organisasi merupakan keterkaitan karyawan dengan perusahaannya, 

karyawan merasa memiliki ikatan terhadap perusahannya. Karyawan yang 

memiliki komitmen terhadap organisasinya akan turut andil membantu organisasi 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Tujuan penelitian yaitu menganalisis 

pengaruh antara motivasi kerja, pengembangan karir dan stres kerja perawat 

terhadap komitmen organisasi di Rumah Sakit X. Variabel independent penelitian 

ini yaitu motivasi kerja, pengembangan karir dan stres kerja perawat, variabel 

dependent penelitian ini komitmen organisasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 160 responden. Kuesioner 

sebagai instrument penelitian, dengan pengukuran 5 tingkat skala likert untuk 

variabel motivasi kerja, pengembangan karir serta komitmen organisasi, dan 3 

tingkat skala likert untuk variabel stres kerja. Data di analisis menggunakan 

SPSS 2.1. Pengujian hipotesis dengan uji F, didapatkan variabel inependent 

adalah 0,000. Jadi, nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung antara motivasi kerja, 

pengembangan karir dan stres kerja perawat terhadap komitmen organisasi. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Pengembangan Karir, Stres Kerja, Komitmen 
Organisasi  
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The Effect of Nurses Work Motivation, Career Development, and Job Stress 

on Organizational Commitment at X Hospital 

 

M. Wildan Syafiqul Anam 

 

ABSTRACT 
 

Organizational commitment is an employees' attachment to the company, 

employees feel having a bond to the company. Employees who commit to the 

organization will contribute to helping organization in achieving company goals. 

This study aimed to analyze the effect of nurses' work motivation, career 

development, and job stress on organizational commitment at X Hospital. The 

Independent Variable was nurses' work motivation, career development, and job 

stress. The Dependent Variable was organizational commitment. This research 

was a quantitative research with 160 respondents. The research instrument used 

a questionnaire with a 5-level measurement of likert scale for work motivation, 

career development and organizational commitment variables, and 3-level 

measurement for job stress variable. Hypothesis testing using the F test with 

SPSS 2.1. It was obtained the independent variable was 0.000. It can be 

concluded that there was an effect of nurses' work motivation, career 

development, and job stress on organizational commitment. 

 

Keywords: Work Motivation, Career Development, Job Stress, 

Organizational Commitment 
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	Kerangka pemikiran penelitian sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut:
	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit X. Pemilihan tempat penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa rumah sakit tersebut memiliki fasilitas dan manajemen rumah sakit yang sudah berkiblat terhadap rumah sakit di luar negeri. Selain itu, rumah sakit m...
	3.2 Desain Penelitian
	Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau angka, sedangkan berdasarkan eksplanasinya dan penelitian ini juga merupakan penelitian korelas...
	Dalam metode ini motivasi kerja, pengembangan karir dan stres kerja merupakan variabel independen, komitmen organisasi merupakan variabel dependen.
	Sebagaimana telah disebutkan di BAB II, penelitian ini memiliki variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut :
	Gambar 3.1 Desain penelitian
	Keterangan :
	Variabel Terikat (Y) : Komitmen Organisasi
	Variabel bebas (X1) : Motivasi kerja
	Variabel bebas (X2) : Pengembangan karir
	Variabel bebas (X3) : Stres
	Y
	X2
	X1
	X3
	3.3 Populasi dan Sampel
	A. Populasi
	Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sekaran (20...
	Populasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu populasi sampling atau populasi penelitian dan populasi sasaran atau target populasi, dimana populasi sasaran mempunyai ukuran lebih besar daripada ukuran populasi sampling. Masih menurut Sugiyono (2017...
	Tabel 3.1
	Distribusi Populasi
	B. Sampel
	Di dalam suatu penelitian ada kemungkinan tidak semua populasi diteliti, dalam hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu yang tersedia sehingga peneliti diperkenankan mengambil sebagian dari objek popul...
	Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga tingkat kewajaran terjadinya kesalahan dalam pengambilan sampel masih dapat ditolerir dalam penelitian ini. Rumus Slovin yang digunakan dalam m...
	............................................................................................(3.1)
	Keterangan:
	n = Ukuran sampel
	N = Ukuran populasi
	e = Tingkat kesalahan (5%)
	Adapun perhitungan sampel dengan rumus Slovin sebagai berikut :
	Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 160 responden.
	C. Sampling
	Menurut Arikunto (2002) “ sampling adalah proses yang dilakukan untuk memilih dan mengambil sampel”. Menurut Djarwanto PS dan Subagyo (2000), “Ada 2 cara pengambilan sampel yaitu random sampling dan non random sampling”.
	1. Random Sampling
	Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Menurut Arikunto (2006) “Cara pengambilan sampel deng...
	a. cara undian
	b. cara ordinal
	c. cara randomisasi.
	2. Non Random Sampling
	Non random sampling adalah cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih dengan sampel. Jenis pengambilan sampel menurut Slameto (2007) “pengambilan sampling dengan non random sampling dapat dicari dengan qu...
	a. Quota sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan menentukan subjek yang akan diteliti.
	b. Purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan.
	c. Area sampling yaitu cara pengambilan dengan menunjukkan cara atau bagian sampel yang memiliki cara-cara populasi.
	d. Proporsional sampling yaitu pengambilan sampel yang memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau kategori di dalam populasi penelitian.
	e. Stratified sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi yang terdiri dari strata yang mempunyai susunan bertingkat.
	f. Double sampling yaitu pengambilan sampel yang mengusahakan adanya sampel kembar.
	g. Combined sampling yaitu pengambilan sampel dengan mengkombinasikan sampel.
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random Sampling dengan cara randomisasi. Dalam random sampling setiap profesi dalam populasi memiliki kesempatan untuk menjadi sampel. Proporsional digunakan untuk menentuk...
	Tabel 3.2
	Distribusi Sampel dengan Menggunakan Proporsional Random Sampling
	Rumus : n/k x jumlah sampel
	Keterangan: (1)
	n = jumlah perawat setiap ruangan
	k = jumlah populasi
	Setelah sampel pada masing - masing perawat di ruangan diambil secara proporsional dan pengambilan sampel yang memperhatikan pertimbangan unsur dalam populasi penelitian, maka pengambilan dilanjutkan dengan cara random yaitu teknik sampel dengan menga...
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Metoda pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara.
	1. Kuesioner.
	Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini pertanyaan dalam kuesioner disusun sesuai dengan urutan v...
	2. Wawancara.
	Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.
	Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berasal dari kuesioner dengan pengukuran data ordinal. Pengukuran data ordinal (ordinal scale) akan menunjukkan data sesuai dengan sebuah orde atau urutan tertentu (Ferdinand, 2015). Sedangkan tipe skala ordin...
	Untuk mengetahui serta menilai sikap dan responden tentang Motivasi Kerja, stres kerja dan pengembangan karir terhadap Komitmen organisasi. Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Jawaban setiap item instrumen mempunyai bobot nilai seperti terc...
	Tabel 3.3
	Bobot Nilai Skala Likert
	Sumber: Sugiyono (2017)
	Pengertian data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (b...
	Pengertian Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum....
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono (2017) pengertian data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer adalah responden individu, kelompok fokus, int...
	3.5 Jenis Penelitian
	Jenis atau metode penelitian menurut Sugiyono (2007) didefinisikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga gilirannya dapat digunakan untuk memahami, ...
	Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dimana metode analisis yang dilakukan berupa angka-angka yang dapat dihitung maupun diukur, dan dalam prosesnya menggunakan alat bantu statistik. Statistik sendir...
	Penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan, sampel yang digunakan adalah perawat yang bekerja di RS X, dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data primer. Menurut Sugiyono (2007), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilaku...
	3.6 Definisi Operasional Variabel
	Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel digunakan untuk memudahkan suatu penelitian sehingga...
	A. Variabel Independen
	Umar (2012:61), variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah motivasi ...
	B. Variabel Dependen
	Umar (2012:61), variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dihubungkan antara atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah komitmen organisasi (KO) (Y).
	3.7 Definisi Konseptual variable
	Setelah variabel diklasifikasikan maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara konseptual. Definisi konseptual dari masing masing variabel adalah sebagai berikut :
	a. Definisi variabel komitmen organisasi
	Menurut Moorhead dan griffin (2013) komitmen organisasi (organizational commitment) adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya.
	b. Definisi variabel motivasi kerja
	Flippo (1984) yaitu motivasi diartikan sebagai suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitia...
	c. Definisi variabel pengembangan karir
	Definisi konseptual pengembangan karir mengacu terhadap teori Mathis (2006) Pengembangan Karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan dengan kerja yang ditempuh seseorang sepanjang hidupnya.
	d. Definisi variabel stres kerja
	Definisi konseptual stres kerja mengacu pada pendapat (Looker & Gregson, 2005) Segala hal dalam lingkungan kita bisa menjadi sumber stres yang potensial, namun stres yang muncul dari dalam diri adalah hasil dari bagaimana memandang situasi dan peristi...
	3.8 Definisi Operasional Variabel
	Table 3.4
	Operasionalisasi Variabel Penelitian
	3.9 Instrumen Variabel
	Instrumen pada penelitian ini dikembangkan dari instrumen penelitian-penelitian terdahulu. Instrumen penelitian ini diukur dengan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang ten...
	Tabel 3.5
	Nilai Skala Likert
	Sumber: Sugiyono (2017) (1)
	Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas sebagai berikut :
	1. Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, (Ghozali, 2011). Uji validitas dilakukan...
	2. Uji Reliabilitas
	Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2011). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil da...
	a. Jika koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 → maka Cronbach’s Alpha acceptable (construct reliable).
	b. Jika Cronbach’s Alpha < 0,6 → maka Cronbach’s Alpha poor acceptable (construct unreliable).
	3.10 Teknik Analisis Data
	Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan software SPSS Versi 21. Software SPSS digunakan untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan data, sehingga hasilnya lebih cepat dan tepat. Dimana dilakukan editing dan coding. Editing adalah t...
	Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam menganalisis dan memahami data sehingga data yang disajikan lebih sistematis. Dimana dilakukan tabulasi. Tabulasi adalah perhitungan data yang telah dikumpu...
	Data yang diperoleh, setelah diolah dan disortir akan digunakan untuk analisis statistik data sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. Untuk membahas hasil penelitian,...
	A. Uji statistik deskriptif
	Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Yang terma...
	B. Uji asumsi klasik
	Uji Asumsi Klasik merupakan alat yang digunakan untuk dapat mendeteksi apakah dalam penelitian ini data-data yang ada benar-benar terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik terdapat tiga jenis yaitu:
	a. Uji Normalitas
	Uji Normalitas digunakan dalam penelitian ini untuk menguji apakah model regresi pada variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:154). Peneliti ingin menggunakan metoda yang lebih handal dalam menguji data yang mempuny...
	b. Uji Multikolinieritas
	Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Kemiripan antar variabel independen dalam satu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara satu variabe...
	Untuk dapat menguji Uji Multikolinieritas ada atau tidaknya di dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Maka kriteria yang diterapkan menurut Ghozali (2016) yaitu:
	1. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value lebih besar 0,10 berarti menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
	2. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance value lebih kecil 0,10 berarti menunjukkan terjadinya multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
	c. Uji Heteroskedastisitas
	Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan j...
	Dasar analitis untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas yaitu:
	1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.
	2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
	C. Analisis regresi linier
	Pengujian variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel...
	Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
	Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
	Keterangan : (1)
	Y = Komitmen Organisasi
	α  = Konstanta
	β  = Koefisien regresi
	X1 = Motivasi Kerja
	X2 = Pengembangan Karir
	X3 = Stres Kerja
	e  = Error
	D. Uji hipotesis
	Dalam penelitian ini akan dijabarkan langkah-langkah dalam uji hipotesis sebagai berikut :
	a) Uji Parsial (Uji t)
	Menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan hubungan antara tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji t dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Untuk mencari t tabel ditentukan menggun...
	1. Jika thitung ≤ttabel jadi H0 diterima
	2. Jika thitung ≥ttabel jadi H0 diterima
	b) Uji Simultan (Uji F)
	Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai hubungan antara secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan...
	1. Jika Fhitung ≤ Ftabel jadi H0 diterima
	2. Jika Fhitung ≥ Ftabel jadi H0 diterima
	Selain uji F dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas (signifikansi) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikan). Adapun pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas adalah sebagai berikut :
	1. Jika probabilitas ≥ 0,05 jadi H0 diterima
	2. Jika probabilitas ≤ 0,05 jadi H0 diterima
	E. Uji Adjusted R2 (Koefisien Determinasi Berganda)
	Koefisien determinasi digunakan dengan tujuan untuk dapat mengukur seberapa jauh kemampuan model yang menjelaskan variasi variabel dependen yang dapat dilihat dari adjusted R square. Nilai pada koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0<R2<1).
	Menurut Ghozali (2016) dalam koefisien determinasi (R2) pengujian hipotesis yang digunakan yaitu :
	1. Jika nilai R2 besarnya mendekati nilai 1 berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat.
	2. Jika nilai R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
	3.11 Hipotesis Statistik
	Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hubungan antara secara parsial dan berganda. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
	1. Hubungan antara X1 terhadap Y
	Ho  : (secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap komitmen organisasi).
	Ha  : (secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap komitmen organisasi).
	2. Hubungan antara X2 terhadap Y
	Ho : (secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengembangan karir terhadap komitmen organisasi).
	Ha   : (secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara pengembangan karir terhadap komitmen organisasi).
	3. Hubungan antara X3 terhadap Y
	Ho : (secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara stres kerja terhadap komitmen organisasi).
	Ha : (secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara stres kerja terhadap komitmen organisasi).
	4. Hubungan antara X1X2 X3  terhadap Y
	Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hubungan antara secara berganda. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
	Ho : (secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja, pengembangan karir dan stres kerja terhadap komitmen organisasi).
	Ha : (secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja, pengembangan karir dan stres kerja terhadap komitmen organisasi).
	Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Universitas Esa Unggul, kami akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi kerja, pengembangan karir, dan Stres kerja perawat terhadap komitmen organisasi di Rumah Sakit X”
	Keperluan tersebut saya mohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Saya menjamin kerahasiaan identitas, informasi responden ataupun data yang saya peroleh.
	Demikian atas bantuan dan partisipasinya, disampaikan terimakasih.
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